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PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF ABDURRAHMAN SALEH 
ABDULLAH DALAM TINJAUAN FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 
 
Sholikah
1
, Fatah Syukur
2
, Mahfud Junaedi
3
 dan Muhammad Aziz
4
 
 
Abstract, the thought of progressive education Abdurrahman Saleh Abdullah is 
inseparable from his academic turmoil because there has not been any work 
specifically devoted to education based on the Qur'an. Ontology education according 
to him is based on the existence of humans as caliphs on earth, so humans need 
education that has goals in accordance with the Qur'an which is seeking the pleasure 
of Allah. The educational objectives will not be achieved without the support of 
educational materials and methods. His educational thoughts cannot necessarily be 
applied to all societies in the world, because every community group in the world is 
different from the greaographic location and social conditions. 
Keyword, Abdurrahman Saleh Abdullah, Islamic education, Qur'anic interpretation, 
and Islamic Education Philosophy.  
 
Pendahuluan 
Salah satu tokoh pendidikan Islam dalam diskursus filsafat pendidikan Islam yang 
masuk kategori moderat (di tengah tradisional dan modern) adalah Abdurrahman Saleh 
Abdullah. Beliau seorang pemikir pendidikan Islam alumni Universitas Ummul Qura
5
 
Makkah Saudi Arabia.  
Karyanya yang berjudul: Educational Theory: a Qur`anic Outlook
6
, telah 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Teori-teori Pendidikan berdasarkan al-
Qur‟an. Karya beliau telah dibukukan oleh Educational and Psychological Research Center, 
Faculty of Education, Ummul Qura University). Buku ini menjadi referensi penting bagi 
siapapun yang ingin mempelajari konsep Pendidikan Islam yang berbasis al-Qur`an. Hal ini 
dikarenakan buku ini menggali dan membahas teori dan filsafat pendidikan menurut sudut 
pandang al Qur‟an. Bangunan pemikiran pendidikan Islam Abdurrahman dapat dibaca secara 
cukup komprehensif pada karyanya itu. 
Beliau mengawali kajian dalam buku tersebut dengan pembahasan tentang teori dalam 
al-Qur‟an tentang pendidikan. Tinjauan Abdurrahman mengenai teori al-Qur‟an tentang 
pendidikan memberikan kesan yang agak berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yang mengesankan tradisional. Hasil kajian ini dapat digolongkan sebagai satu keberanian 
sekalipun menurut kalangan tertentu, tidak diperoleh suatu hal yang baru di dalamnya. 
Konstruksi pemikiran yang ditulis Abdurrahman dalam karyanya mencoba untuk 
melengkapi beberapa poin kritis tentang kajian teori pendidikan berbasis al-Qur‟an yang 
                                                          
1
 Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama‟ Tuban, email: sholihah86@gmail.com 
2
 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, email: fsyuukur@gmail.com 
3
 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, email: mjunaed@gmail.com 
4
 STAI Al-Hikmah Tuban, email: mohaziv@yahoo.com 
5 
Ummul Qura merupakan perguruan tinggi yang telah lama berkiprah dalam dunia pendidikan di Saudi 
Arabia, dan tidak asing lagi bagi sebagian besar intelektual rnuslirn, serta ban yak sekali ulama yang 
lahir dari perguruan tinggi ini, Universitas yang terletak di kota suci Mekkah ini, juga telah b a n y a k  
melahirkan mufassir dan ahli hadits, dan Abdurrahman, juga merupakan produk dari lembaga ini.  
6 
Tulisan ini merupakan Disertasi  Abdurrahman Saleh Abdullah di Universitas Edinburg, pada tahun 1981. 
Lihat di Abdurrahman Saleh Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur‟an serta 
Implementasinya, alih bahasa Indonesia oleh Mutammam, Penyunting Prof. Dr. H.M. Dahlan, (Bandung: CV. 
Dipenogoro, 1991), 13  
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belum ditangkap dalam beberapa karya tulis senada oleh para pemikir semasanya seperti 
Majid al-Kilani
7
 dan Ali K. Modawi
8
. 
Posisi Abdurrahman dalam jajaran kaum intelektual Pendidikan Islam cukup 
diperhitungkan karena ia menjadi salah satu tokoh yang terlibat dalam Konferensi 
Internasional Pendidikan Islam
9
 di Makkah pada tahun 1977 bersama tokoh sekaliber M. 
Nequib al-Attas. Konferensi tersebut telah melahirkan keputusan-keputusan penting terkait 
rumusan-rumusan pendidikan Islam yang kemudian menjadi acuan bagi umat Islam sedunia.  
  
Sekilas tentang Abdurrahman Saleh Abdullah dan Karya-karnyanya 
Dalam beberapa litaratur yang penulis temukan, baik yang berbahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, atau yang berbahasa Arab, belum ada keterangan resmi dan valid tentang 
curiculum vite Abdurrahman Saleh Abdullah ini. Bahkan pada buku-buku yang telah ditulis 
sendiripun, Abdurrahman Saleh Abdullah ini tidak mencantumkan biografi dan curiculum 
vitenya.
10
 Ini menyebabkan penulis sangat kesulitan ketika akan menulis tentang biografinya.  
Penulis hanya menemukan beberapa informasi berkaitan dengan dengan tokoh ini, 
dalam bentuk informasi yang sangat singkat. Diantaranya, menurut yang terdapat buku 
Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur‟an serta Implementasinya, bahwa sosok 
tentang Abdurrahman Saleh Abdullah ini adalah salah satu dari pengajar di Yarmouk 
University (Al-Jami‟ah Yarmouk) di Amman Yordania. Bahkan dalam surat resmi pada tahun 
1990, yang dikirim oleh Abdurrahman Saleh Abdullah kepada Mutammam di Indonesia 
(penterjemah resmi/berizin dari Educational Theory a Quranic Outlook), dia menyebutkan 
domain intelektualnya, sebagai Direktur of The Center for Islamic Studies Yarmouk 
University Yordania
11
. Ini merupakan jabatan yang sangat luar biasa, bagi seorang 
dosen/pendidik di kampus Timur Tengah.  
Di satu sisi dia menyebutkan diri sebagai dosen di Yarmouk University dan bahkan 
bagian dari pemangku jabatan penting di kampus tersebut, akan tetapi di keterangan lainnya, 
                                                          
7 
Majid al-Kilani dalam tesisnya mengklasifikasikan literaturnya menjadi dua kategori pokok yaitu studi sejarah 
pendidikan Islam dan studi dasar-dasar pendidikan Islam. Kedua kategori ini terdiri dari perluasan bacaan-
bacaan serta pemahamannya yang tersebar luas di dalam al-Qur‟an dan ditulis oleh sarjana-sarjana yang khusus 
pada bidang ilmu agama. Lihat Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan berdasarkan al-Qur‟an, 
diterjemahkan oleh Arifin dan Zainuddin, Cetakan keempat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 1 
8 
Ali K. Modawi membagi literaturnya menjadi dua bab. Kedua bab tersebut membahas pandangan-pandangan 
kependidikan dari tiga tokoh yaitu al-Ghazali, Ibnu Sina, dan Ibnu Kholdun. Pada bab pertama, beliau 
membicarakan tentang pendidikan islam tradisional meliputi: deskripsi praktek pendidikan Islam, pembebasan, 
modernisasi, dan integrasi. Pada bab kedua, beliau membahas tentang karya-karya filsafat Islam meliputi: 
filsafat, asas-asas pokok, tujuan, dan karakteristik filsafat pendidikan Islam. Lihat Abdurrahman Saleh Abdullah, 
Teori-teori Pendidikan, 2 
9 
Konferensi ini diikuti oleh 313 sarjana yang kompeten dalam bidangnya, berasal kurang lebih dari 40 negara. 
Tujuan konferensi ini untuk mendefinisikan asas-asas dasar Pendidikan Islam dan memberi dukungan atas 
harapan-harapan yang bermanfaat dalam rangka membantu tercaoainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
Lihat Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori pendidikan, 4.  
10 
Ada sekitar 15 karya yang telah ditulisnya. Mulai dari buku hasil Disertasi, buku biasa dan tulisan-tulisan yang 
dipublikasikan di jurnal-jurnal kampus di Timur Tengah. Semuanya tidak ada mencamtumkan curikulum vite 
dan biografinya, hanya saja mencamtumkan domain intelektual dan asosiasi pekerjaan atau profesi yang sedang 
di jalani pada lembaga tertentu, seperti sebagai ustadz (Profesor), sebagai konsultan dan lain sebagainya. 
Keterangan lebih lanjut tentang karya-karyanya dapat diakses dalam buku: Dalil Al-Bahisin Ila Al-Tarbiyyah Al-
Islamiyyah fi Al-Urdun dan Al-Bahts al-„Ilmi fi at-Tarbiyyah al-Islamiyyah fi al-Urdun; Dirasah Tahliliyyah 
Bibliografiyyah.  
11 
Abdurrahman Saleh Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur‟an serta Implementasinya, 
alih bahasa Indonesia Mutammam, Penyunting Prof. Dr. HM. Dahlan, diterbitkan oleh (CV. Dipenogoro, 
Bandung tahun 1991), 8 
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dia menyebutkan diri sebagai ustadz musyarik (Associate Profesor/Lektor Kepala)
12
 di 
beberapa kampus di Timur Tengah, seperti di Al-Jami‟ah Al-Urduniyah (Yordania 
University)
13, Jami‟ah Qabus Sulthonah Omman14, senantiasa dikaitkan dengan Ummul Qura 
University di Riyadh Saudi Arabia
15
, disamping juga selalu menyematkan domain 
intelektualnya sebagai ustadz musyarik (Associate Profesor/Lektor Kepala) di Yarmouk 
University Yordania,
16
 juga sebagai penasehat/konsultan pendidikan Islam pada Kementerian 
Pendidikan dan Pengajaran di Kesultanan Oman
17
.   
Penjelasan penulis atas informasi seperti ini, bahwa boleh jadi bahwa, apa yang terajdi 
pada sosok Abdurrahman Saleh Abdullah ini pada awalnya secara resmi adalah dosen tetap di 
Jami‟ah Yarmouk (Yarmouk University) Yordania, di sisi yang lain juga memangku jabatan-
jabatan penting di pelbagai kampus yang ada di Timur Tengah, seperti sebagai Profesor di 
Jami‟ah Qobus Sulthonah Omman. Profesor di Jami‟ah Al-Urduniyyah (Yordania 
University), atau bahkan juga menjadi dosen tamu di Ummul Quro University Saudi Arabia. 
Ini menunjukkan bahwa Abdurrahman Saleh Abdullah adalah sosok yang diterima di banyak 
lembaga dan kepakarannya dibidang pendidikan Islam diakui oleh dunia, atau minimal diakui 
oleh beberapa kampus di Timur Tengah.  
Sebagai tambahan informasi tentang sosok Abdurrahman Saleh Abdullah, berikut juga 
kami sajikan tulisan-tulisan beliau antara lain: 
1. Educational Theory a Quranic Outlook, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
oleh H. M. Arifin dan Zainuddin dengan judul Teori-Teori Pendidikan berdasarkan al-
Qur‟an, tahun 2007. Buku ini diterbitkan oleh PT. Rineka Cipta, Jakarta. 
2. Educational Theory a Quranic Outlook, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
Mutammam, Penyunting Prof. Dr. HM. Dahlan, dengan judul Landasan dan Tujuan 
                                                          
12
 Istilah Associate Profesor, kalau di Indonesia sama dengan Lektor Kepala dalam penyebutan tingkat Nasional, 
akan tetapi di Indonesia dalam kebijakan penyebutan jabatan akademik dosen dalam Bahasa Inggris 
(Internasional) juga menggunakan istilah Associate Profesor. Lihat, Keputusan Menteri Riset, Tekhnologi dan 
Perguruan Tinggi Republik Indonesia, Nomor 164/M/KPT/2019 tentang Penyebutan Jabatan Akademik Dosen 
dalam Bahasa Inggris.  
13 Seperti sebuah keterangan dalam paper yang berjudul “Miqyas Ittijahat Thalabat al-Marhalah ats-
Tsanawiyyah nahwa al-„aqidah al-Islamiyyah”. Dalam paper yang dipublikasikan oleh Jurnal “Dirosaat” 
Volume 21, Nomor 4 tahun 1994 ini, Abdurrahman Saleh Abdullah mengasosiasikan diri pada lembaga Al-
Jami‟ah Al-Urduniyyah (Yordania University), ini menunjukkan dia juga aktif di kampus tersebut. Walaupun 
dalam catatan kaki nya, dia menyebutkan juga sebagai ustadz musyarik (Associate Profesor/)) Dukturoh fi Al-
Tarbiyyah Al-Islamiyyah di Jami‟ah Qobus Sulthonah Omman. Keterangan lebih lanjut bisa di baca dalam, 
Abdurrahman Saleh Abdullah, Miqyas Ittijahat Thalabat al-Marhalah ats-Tsanawiyyah nahwa al-„aqidah al-
Islamiyyah, tahun 1415H/1994M, diterbitkan di Diraasat, al-Mujallad al-Hadi wa al-„Isyrun, al-„Adad ar-Robi‟, 
91.  
14 
Abdurrahman Saleh Abdullah, Miqyas Ittijahat Thalabat al-Marhalah, 91 
15 
Adapun keterkaitannya dengan Ummul Quro University Saudi Arabia ini, karena kebanyakan paper nya 
dipublikasikan dan diterbitkan di kampus tersebut, termasuk juga Disertasi Doktornya yang dari Universitas 
Edinburg.  
16 
Seperti dalam paper yang berjudul Bina‟u Miqyasi Al-Qiyami Al-Ijtima‟iyyati fi al-Islam, dia menyebut dirinya 
sebagai ustadz musyarik Kulliayat Al-Tarbiyyah Jam‟iah Yarmouk. Lihat, Abdurrahman Saleh Abdullah, Bina‟u 
Miqyasi Al-Qiyami Al-Ijtima‟iyyati fi al-Islam, Paper pada Mu‟tamar Lil Buhus wa Al-Dirasat Al-„Ulum Al-
Insaniyyah wa Al-Ijtim‟iyyah, Volume 6, Nomor 3, tahun 1991, Yordania,107.  
17 
Seperti dalam paper yang berjudul Ahmiyyatu at-Tarbiyyah al-Islamiyyah fi al-Muhafadhah „ala al-Mal al-
„Amm. Dalam paper yang dipublikasikan di Majallah Jami‟ah Malik Saudi tersebut, Abdurrahman Saleh 
Abdullah menyebut dirinya sebagai musytasyar manahij al-Tarbiyyah Al-Islamiyyah, Wazarah Tarbiyyah wa Al-
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Tarbawiyyah wa ad-Dirasah al-Islamiyyah, Volume 2, tahun 1422H/2002M, 705.  
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Konsep Pendidikan dalam al-Qur’an menurut Abdurrahman Saleh Abdullah 
1. Eksistensi manusia dalam pendidikan 
Abdurrahman menjelaskan bahwa manusia merupakan sentral utama yang dituju 
dalam proses pendidikan. Seorang pendidik akan sukses bila ia memiliki pemahaman 
yang lengkap tentang manusia sebagai subyek didiknya.  
Beberapa hal yang harus dipahami terkait eksistensi manusia dalam pendidikan 
adalah: 1) Konsep manusia sebagai khalifah di muka bumi, 2) Fitrah manusia dalam 
proses kependidikan, 3) Hubungan Fitrah dan Ruh, 4) Kehendak Bebas Manusia, dan 5) 
Implikasi Kependidikan
33
. 
Eksistensi manusia dalam pendidikan pada term al-Qur‟an dapat dipahami melalui 
pemaknaan kata khalifah di muka bumi, yang tertera dalam Q.S. al-Baqarah (2): 30 
sebagai berikut: 
                         
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."  
 
Abdurrahman, menjelaskan makna khalifah dengan cukup eksploratif dan kritis. 
Menurutnya khalifah berasal dari kata khalafa yang artinya mengganti dan melanjutkan. 
Secara terminologis khalifah berarti person yang menggantikan person lain. Tiga 
pandangan yang menjelaskan makna khalifah secara filosofis menurut Abdurrahman: 
a) Manusia sebagai species telah menggantikan species lain yang sejak itu manusia 
bertempat tinggal di bumi. Karena diakui bahwa jin mendahului manusia maka 
manusia sebagai pengganti jin, 
b) Manusia dipahami sebagai sekelompok masyarakat yang menggantikan kelompok 
masyarakat lain, dan 
c) Proses istikhlaf dianggap lebih penting menjadi fokus pembahasan khalifah karena 
dinyatakan bahwa khalifah tidak secara sederhana menggantikan yang lainnya, yang 
secara nyata memang benar-benar khalifah Allah. 
Penjelasan ini menunjukkan bahwa eksistensi manusia di muka bumi menurut 
Abdurrahman Saleh Abdullah adalah sebagai khalifah yang mempunyai dua peran penting 
yaitu sebagai pendidik dan dididik. Sehingga manusia harus menggali komptensinya 
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Bibliografiyyah, (Virginia USA: al-Ma‟had al-„Alimy li al-Fikr al-Islamy, 2011), 9  
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Buhus wa Al-Dirasat Al-„Ulum Al-Insaniyyah wa Al-Ijtim‟iyyah, Volume 6, Nomor 3, tahun 1991, Yordania. 
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Majid Zakki al-Jallad, Al-Bahts al-„Ilmi fi at-Tarbiyyah al-Islamiyyah fi al-Urdun, 61  
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Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan, 46-84 
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sesuai dengan fitrahnya melalui proses pendidikan baik di kalangan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat sekitar.  
2. Filsafat pendidikan dalam al-Qur‟an 
Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, terma al-Qur‟an yang dianjurkan 
menempati kata filsafat adalah hikmah
34
. Hikmah pendidikan dalam teori pendidikan 
berarti asas-asas dasar teori yang berasal dari Al-Qur‟an. Sesungguhnya pendahulunya 
kemungkinan akan meningkatkan tujuan yang hendak dicapai. Sehingga penting untuk 
dibicarakan tentang terma baru yang menggantikan kata filsafat yang dapat ditafsirkan ke 
dalam satu arti atau lebih. Misalnya, peringatan, pengertian, ilmu, ramalan, sunnah dan 
Al-Qur‟an. Sebagian ahli masih mempertahankan, bahwa hikmah sinonim dengan falsafah 
secara praktis. Sayyyed Hosen Nasr mengatakan, bahwa sebagian besar ahli teologi Islam 
memahami istilah hikmah dengan arti kalam (teologi skolastik), term yang 
mengindentifikasikan seluruh sejarah Islam dengan filsafat tradisional. Kemungkinan 
sekali orang lebih kritis memahami pernyataan Rosenthal yang membatalkan tingkatan 
tertinggi dalam ilmu Al-Qur‟an menjadikan hikmah mempunyai tingkatan di bawahnya. 
Dengan demikian, istilah hikmah secara implisit tidak terlalu tinggi kedudukannya di 
dalam Islam.
35
  
Penjelasan ini menunjukkan bahwa sosok Abdurrahman Saleh Abdullah adalah 
orang yang sangat mengapresiasi terhadap keilmuan yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 
hadis atau sumber-sumber lain yang dimiliki oleh Islam, sebagai landasan filosofinya. 
Menjadikan al-Qur‟an sebagai sumber indpirasi untuk pemikiran pendidikan adalah 
sebuah keniscayaan dalam perspektif pemikir muslim, baik yang klasik atau yang 
kontemporer, kecuali bagi pemikir pendidikan Islam sekuler, yang basis argumentasi nya 
bahkan bisa berbeda dengan narasi-narasi besar yang ada di dalam Al-Qur‟an dan hadis.  
3. Pendidikan dalam al-Qur‟an 
Pendidikan secara etimologi berasal dari kata “paedagogie” dari bahasa Yunani, 
terdiri dari kata “pais” artinya anak dan “again” artinya membimbing, jadi jika diartikan, 
paedagogie artinya bimbingan yang diberikan kepada anak.
36
 Dalam bahasa Romawi  
pendidikan berasal dari kata “educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada 
dari dalam.
37
 Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan  diistilahkan  dengan  kata “to 
educate” yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.38 
Definisi pendidikan secara bahasa mengandung arti bimbingan yang dilakukan 
oleh seseorang (orang dewasa) kepada anak-anak untuk memberikan pengajaran, 
perbaikan moral dan melatih intelektual. Bimbingan kepada anak-anak dapat dilakukan 
tidak hanya dalam pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah,  akan  tetapi  
peran keluarga dan masyarakat dapat menjadi lembaga pembimbing yang mampu 
menumbuhkan pemahaman dan pengetahuan.
39
  
Definisi tersebut senada dengan pendapat Abdurrahman yang menjelaskan bahwa 
pendidikan merupakan proses yang dibangun masyarakat untuk membawa generasi-generasi 
                                                          
34
 Kata hikmah terdapat dalam al-Qur‟an sebanyak 19 ayat, kemudian banyak ayat menyebutk kata hukum 
dengan maksud hikmah, lihat Zamahsyari, Volume 1, 378. Lihat juga Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori 
Pendidikan berdasarkan Al-Qur‟an, diterjemahkan oleh Arifin dan Zainuddin, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 
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 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan berdasarkan Al-Qur‟an, diterjemahkan oleh Arifin 
dan Zainuddin, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 35 
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 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Rosdakarya, 2012), 4 
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baru ke arah kemajuan dengan cara-cara tertentu sesuai dengan kemampuan yang berguna 
untuk mencapai tingkat kemajuan paling tinggi.
40
 
4. Tujuan pendidikan 
Abdurrahman mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah menggali dan 
meningkatkan potensi peserta didik, sehingga ia dapat memfungsikan secara optimal 
kedudukannya sebagai khalifah di muka bumi. Kematangan dalarn berpikir, membaca, 
dan menganalisis petunjuk Allah baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Ini yang harus dijadikan dasar oleh pendidikan 
Islam. Sehingga menghasilkan produk yang tidak hanya tahu ayat Allah, tetapi mampu 
mengaktualisasikan dalam kehidupannya.  
Usaha untuk mencapai tujuan ideal tersebut, sekolah harus merancang kurikulum 
sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, aktivitasnya harus didesain dalam berbagai 
bentuk sehingga subyek didik bisa mencapai tujuan yang dikehendaki. Terkait dengan 
penyusunan kurikulum tersebut, Abdurrahman sedikit berbeda dengan pakem sistem 
pendidikan yang diterapkan di universitas Ummul Qura dimana ia belajar. Saat itu sistem 
pendidikan Ummul Qura masih menggunakan traditional approach yang mengutamakan 
hafalan dibandingkan metode analisis kritis. Menurut Abdurrahman, muatan kurikulum 
harus disusun dan dirancang tidak hanya mengembangkan kemampuan dan kepentingan 
dunia oriented tetapi juga meningkatkan etos dan martabat manusia yang kelak akan 
menghadap Tuhannya di akhirat. Hal ini menegaskan bahwa tujuan Pendidikan Islami 
jauh lebih luas dan mendasar dibandingkan dengan tujuan pendidikan secara umum. Hal 
ini memiliki korelasi kuat dengan konsep manusia sebagai khalifah yang tugas utamanya 
adalah mengabdi kepada Tuhannya baik secara vertikal maupun horizontal. 
Kurikulum tidak boleh hanya sekadar angan-angan atau gambaran yang ideal, 
sangat umum, dan tidak hanya memenuhi tuntutan pelaksanaan di kelas bawah.  
Kurikulum sernacam ini menurut beliau, digambarkan bukan hanya akan   
merugikan siswa, tetapi juga merugikan guru dan sernua pihak. Oleh karena itu, 
muatan sebuah kurikulum' harus dirancang untuk mengembangkan dan kepentingan 
kekinian siswa (di dunia), serta mengembangkan etos rnartabat manusia sebagai 
tarnu Tuhan di akhirat kelak. 
Inti tujuan sebuah pendidikan Islam adalah untuk mencapai ridla Allah.  
Artinya, tujuan pendidikan Islam jauh lebih luas dan mendasar dibandingkan dengan 
tujuan pendidikan secara umurn. Sehingga fungsi manusia sebagai khalifah tidak 
hanya hablum min Allah, tetapi juga hablum minannaas. Segala upaya pendidikan, mulai 
dari rancangan sebuah kurikulum sarnpai kepada pelaksanaan dan segala bentuk 
aktivitasnya, harus diselaraskan untuk bisa mencapai tujuan itu. 
Kejenuhan dan kejumudan pendidikan kita selama ini umumnya masih 
bersifat tradisional, dan hal itu ditangkap jelas oleh penulis. Menurut beliau, 
aktivitas murid tidak boleh dibatasi oleh tembok sekolah. Segala bentuk aktivitas dan 
dinarnika di sekolah harus dihubungkan erat dengan kebutuhan dan tuntutan 
masyarakat.  Maka dari itu, sebuah proses pendidikan dan tujuannya secara khusus, 
dapat dirancang dalarn jangka yang panjang dan berkelanjutan, dengan 
menempatkan masyarakat sebagai stakeholders sekaligus patner dalam penyusunan 
kurikulum.  
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa tujuan pendidikan merupakan tiang sangga 
kurikulum lembaga pendidikan yang memberikan karakter masing-masing. Tujuan 
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 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan berdasarkan Al-Qur‟an, diterjemahkan oleh Arifin 
dan Zainuddin, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 15.  
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pendidikan yang berasal dari al-Qur‟an sangat memperhatikan komponen-komponen 
dasar tabiat manusia
41
. Tujuan-tujuan tersebut tidak digambarkan sebagai tandingan yang 
bertentangan antara tujuan satu dengan yang lainnya. Al-qur‟an menjembatani pemisahan 
tersebut dan menghubungkan antara satu dengan lainnya menjadi hubungan yang erat dan 
harmonis.  
5. Materi pendidikan 
Abdurrahman menegaskan bahwa materi, isi, konten atau kurikulum bukanlah 
tujuan akhir dari sebuah proses pendidikan, tetapi sarana untuk mencapai tujuan yang 
lebih ideal. Sehingga materi pendidikan harus fleksibel dan bisa dimodifikasi dalam 
berbagai cara untuk pencapaian sebuah tujuan. 
Sebagaimana dipotret Abdurrahman, dalam proses pendidikan Islam masih banyak 
ditemukan kurikulum pendidikan Islam yang bersifat stagnan dan menerapkan dualisme 
kurikulum dan belum adanya upaya serius yang dilakukan oleh para penggagas praktek 
pendidikan Islam untuk melakukan inovasi brilian. Jika mereka melakukan inovasi, selalu 
yang dijadikan rujukan adalah sistem pendidikan barat yang memiliki basis nilai berbeda 
dengan pendidikan Islam dengan mengadopsinya tanpa memodifikasinya secara cerdas 
dan substansial. 
Dalam konteks di atas, Abdurrahman mengingatkan ada dua fenomena 
mengkhawatirkan yang harus diwaspadai oleh para pendidik muslim dalam praktek 
penyelenggaraan pendidikan Islam yang muncul dari dualisme kurikulum pendidikan. 
Pertama, muatan kurikulum baru berupa disiplin ilmu non keislaman akan mendapat 
peluang durasi waktu yang lebih lama sehingga pelan tapi pasti akan menggusur essensial 
Islamic science yang merupakan kurikulum inti pendidikan Islami. Kedua, adanya gejala 
adopsi sistem pendidikan sekuler yang sangat kontra dengan jalan pikiran Islam. Jika 
nilai-nilai sekuler ini berkecambah luas ditengah para pelajar maka akan memberikan 
pengaruh besar dalam kelembagaan pendidikan Islam. 
Antipati Abdurrahman terhadap sekularisme dalam praktek pendidikan Islam 
menurutnya dikarenakan sekularime akan membuang jauh-jauh agama dalam aspek-aspek 
tertentu dari kehidupan manusia dan lebih mengkhususkan pendidikan hanya pada domain 
ilmiah.
42
  
6. Metode pendidikan 
Abdurrahman mengulas secara detil tentang signifikansi metode pendidikan yang 
tepat dalam menyampaikan materi pendidikan agar sampai kepada tujuan yang diharapkan 
pendidikan itu sendiri. Ada tiga bahasan utama yang dikajinya dalam bab ini. Pertama, 
hakekat metode dan relevansinya dengan tujuan utama pendidikan Islam, yakni 
membentuk pribadi orang beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah 
Swt. Kedua, penting penelitian tentang penerapan dan aktualisasi metode-metode 
instruksional yang merujuk kepada al-Qur`an. Ketiga, berkenaan dengan pemberian 
motivasi atau disiplin serta terma-terma al-Qur‟an tentang ganjaran dan hukuman (reward 
and punishment/tsawab dan ‟iqab).43 
Beliau menyebutkan ada beberapa metode yang menurutnya relevan dan bisa 
efektif digunakan dalam praktek pendidikan Islam juga karena metode-metode ini 
dijelaskan secara eksplisit oleh al-Qur‟n yaitu metode cerita dan ceramah, metode diskusi, 
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 Komponen-komponen tabiat dasar manusia yang diakui yaitu tubuh, ruh, dan akal. Sehingga pendidikan 
mempunyai 3 tujuan pokok yaitu: tujuan jasmani, tujuan ruhani, dan tujuan mental. Lihat di Abdurrahman Saleh 
Abdullah, Teori-teori Pendidikan, 37  
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tanya jawab atau dialog, metode perumpamaan atau metafora, metode simbolisme verbal 
dan metode hukuman dan ganjaran.
44
 
Berkaitan dengan metode pendidikan, beliau juga menyampaikan bahwa anak 
didik dan pendidik adalah dua unsur pokok yang harus ada dalam proses pendidikan. 
Peranan pendidik adalah penting karena keterlibatannya dalam bimbingan aktivitas-
aktivitas di sekolah yang mengacu kepada tujuan-tujuan yang diidamkan. Pengaruh 
pendidik bagi anak didiknya itu datang melalui jalan memberikan ide-ide yang dibangun 
bersama sebagaimana tingkah laku pribadinya. Dan karena pengajaran merupakan 
aktivitas kependidikan, maka pendidik atau guru harus memberikan yang terbaik untuk 
memotivasi setiap anak didiknya dengan memilih metode yang berguna.  
 
Refleksi Pemikiran Abdurrahman Saleh Abdullah 
Gagasan-gagasan Abdurrahman yang tertuang dalam buku ini menggambarkan dan 
mengingatkan para pemerhati dan pengelola pendidikan Islami untuk tetap menjadikan al-
Qur‟an sebagai basis utama pendidikan Islami dalam merumuskan teori, filsafat, tujuan, 
konsep ideal pendidik dan anak didik, muatan kurikulum dan metode pendidikan Islami. 
Konsep pendidikan menurut Abdurrahman ini senada dengan beberapa tokoh pendidikan lain 
misalnya Paulo Freire dan Ivan Illich bahwa pendidikan itu tidak hanya terbatas oleh dinding 
sekolah, akan tetapi pendidikan itu bisa dilakukan di mana saja. Selain itu, kurikulum dibuat 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan secara otomatis melibatkan masyarakat baik 
masyarakat sekolah maupun masyarakat sekitar dalam proses penyusunannya.  
Tujuan pendidikan dianggap begitu penting karena diakui sebagai problem terbesar 
dalam pendidikan, baru kemudian dibicarakan materi pendidikan dan metode pendidikan 
dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan dalam pendidikan. Meskipun demikian, 
metode dan materi pendidikan tidak boleh dipandang remeh. Tidak tepatnya metode yang 
digunakan dalam proses pendidikan akan membawa dampak kerugian serius bagi tercapainya 
tujuan sebagai standart optimal. Demikian pula, materi pendidikan yang kurang tepat akan 
berakibat gagalnya pencapaian tujuan yang hendak dicapai dalam proses pendidikan. Maka 
harus ditekankan, bahwa tujuan pendidikan yang telah dituangkan tidak mungkin dapat 
beroperasi dengan baik manakala berada dalam kondisi yang vakum. 
Adanya masyarakat atau bangsa yang berbeda satu dengan yang lainnya, tidak 
menunjukkan penanaman pola-pola tingkah laku yang identik dengan anggota masyarakat di 
dalamnya. Masyarakat atau bangsa yang berbeda, mempunyai perspektif sendiri-sendiri, 
mempunyai gambaran khusus sendiri-sendiri berkenaan dengan anggota masyarakat yang 
dipandang ideal. Hal ini berarti, tujuan pendidikan yang ada pada masyarakat tertentu tidak 
perlu harus diberikan sama persis sama dengan masyarakat yang lain. Karena tujuan 
pendidikan merupakan intisari dari adanya proses kependidikan, maka teori pendidikan pada 
masyarakat tertentu mempunyai karakteristik tersendiri yang tidak sama dengan masyarakat 
lain. Walaupun demikian, betapa uniknya pendidikan yang ada pada masyarakat tertentu tidak 
akan berarti menolak masyarakat yang lain, atau melepaskan persamaan-persamaan yang ada 
diantara sebagian komponen dan teori pendidikan dari masyarakat lain.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pemikiran pendidikan 
progresif Abdurrahman Saleh Abdullah tidak lepas dari kegalauan akademik beliau karena 
belum ada karya yang khusus membahas tentang pendidikan berdasarkan al-Qur‟an. 
Pendidikan secara ontologi menurut beliau didasari oleh eksistensi manusia sebagai khalifah 
                                                          
44
 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan, 205-231 
126 
 
AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, Volume 10, Nomor 1, Maret 2020 
di bumi, sehingga manusia memerlukan pendidikan yang memiliki tujuan sesuai dengan al-
Qur‟an yaitu mencari ridha Allah. Tujuan pendidikan tersebut tidak akan tercapai tanpa 
adanya materi dan metode pendidikan yang mendukung. Pemikiran pendidikan beliau tidak 
serta merta bisa diaplikasikan pada semua mayarakat di dunia, karena setiap kelompok 
masyarakat di penjuru dunia itu berbeda dari letak greaografis maupun kondisi sosial 
kemasyarakatannya.  
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